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ABSTRAK

NERACA HIDUP ULAT GRAYAK (Spodoptera litura Fabricius) DENGAN
PAKAN DAUN JARAK KEPYAR (Ricinus communis L.) DAN DAUN
SAWI (Brassica juncea L.)

Oleh

ELSA EVANA

Ulat grayak (S. litura) mempunyai kisaran inang yang luas. Oleh karena itu perlu
dilakukan penelitian untuk menyusun neraca hidup S. litura dan untuk mengetahui
ketakatannya pada daun jarak kepyar dan daun sawi. Neraca hidup dan ketakatan
dianalisis secara kuantitatif. Data ketakatan dianalisis dengan uji F terlebih
dahulu dan dilanjutkan dengan uji-t. Dari hasil analisis neraca hidup diperoleh
parameter demografi S. litura yang meliputi (1) laju reproduksi bersih (Ro) yaitu
4, 500 ekor betina per induk per generasi (pada daun jarak kepyar) dan 1, 600 ekor
betina per induk per generasi (pada daun sawi), (2) laju reproduksi kasar (G) yaitu
395 ekor betina per generasi (pada daun jarak kepyar) dan 115 ekor betina per
generasi (pada daun sawi), (3) waktu perkiraan generasi (T¢) yaitu 10,556 hari
(pada daun jarak kepyar) dan 11,066 hari (pada daun sawi), (4) laju peningkatan
alamiah secara intrinsik (rm) yaitu 0,046 ekor betina per induk per hari (pada daun
jarak kepyar) dan 0,0075 ekor betina per induk per hari (pada daun sawi), (5)
kapasitas peningkatan (rc) yaitu 0,142 (pada daun jarak kepyar) dan 0,0425 (pada
daun sawi), (6) laju peningkatan terbatas () yaitu 1,047 ekor betina per hari (pada
daun jarak kepyar) dan 1,008 ekor betina per hari (pada daun sawi), (7) rata-rata
waktu generasi (T) yaitu 32,763 hari (pada daun jarak kepyar) dan 62,78 hari
(pada daun sawi), dan (8) waktu populasi berganda (t) yaitu 15,099 hari (pada
daun jarak kepyar) dan 92,586 hari (pada daun sawi). Hasil analisis ketakatan S.
litura menunjukkan bahwa ketakatan larva S. litura instar-5 nyata lebih tinggi
pada daun jarak kepyar dibandingkan pada daun sawi, sedangakan ketakatan larva
S. litura instar lainnya tidak berbeda nyata antar kedua jenis daun perlakuan
tersebut.

Kata Kunci : Biostatistik, ulat grayak, neraca hidup, ketakatan, keperidian
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Ulat grayak (Spodoptera litura F.) merupakan salah satu hama daun yang penting
dan bersifat polifag. Ulat grayak mempunyai kisaran inang yang luas sehingga
berpotensi menjadi hama pada berbagai jenis tanaman pangan, sayuran, buah dan

perkebunan (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Ulat grayak menyerang tanaman budidaya pada fase vegetatif yaitu makan daun
tanaman yang muda sehingga tinggal tulang daun saja dan pada fase generatif. S.
litura termasuk hama pada tanaman pertanian. S. litura dapat memakan daun
sehingga daun menjadi berlubang-lubang (Budi et al., 2013). Melihat ulat grayak
termasuk hama penting yang menyerang tanaman sayuran di Indonesia, maka
perlu dilakukan pengendalian ulat gerayak secara tepat. Dalam pengendalian
hama ulat grayak dibutuhkan informasi dasar seperti informasi biologi hama dan
nercaca hidup dari ulat grayak (Aphrodyanti dkk., 2017).

Informasi sejarah dan kelangsungan hidup serangga di laboratorium sangat
diperlukan dalam menyusun neraca hidup (life table) yang dapat digunakan
sebagai dasar dalam analisis populasi di alam (Waskito dkk., 2018). Tabel hidup
lapang merupakan tabel yang digunakan terutama untuk menentukan life budget
seperti parameter demografi seperti tingkat reproduksi bersih, tingkat peningkatan
intrinsik serangga, tingkat reproduksi kotor, dan waktu generasi (Carey, 2001).

Parameter demografi dapat diketahui dari hasil pengujian di laboratorium.
Perisapan untuk melakukan pengujian dengan serangga ialah harus ada jumlah
yang cukup dari serangga yang diinginkan dan pemeliharaan dapat dilakukan

dengan pakan alami maupun pakan buatan (Gupta dkk., 2005)



Hal yang sangat berperan dalam penyediaan serangga uji dalam jumlah banyak
dan tersedia secara berkesinambungan adalah pakan (Lestari dkk., 2013).Salah
satu langkah awal dalam mempelajari perkembangan suatu populasi serangga

adalah dengan mengetahui aspek-aspek demografinya. Aspek demografi suatu

populasi terdapat dalam neraca kehidupan (life table) (Aphrodyanti dkk., 2017).

Oleh karena itu penelitian ini ditujukkan untuk menyusun neraca hidup (life table)
dan mengukur parameter demografi S.litura yang meliputi laju reproduksi kasar,
laju reproduksi bersih, waktu generasi, dan laju pertumbuhan intrinsik
peningkatan kapasitas, laju peningkatan terbatas, waktu rata-rata generasi, dan
waktu populasi ganda, serta mengetahui biologi S. litura yang menggunakan

pakan daun jarakkepyar dan sawi.

1.2 Tujuan penelitian

Tujuan penelitain ini adalah sebagai berikut :

1. Menyusun neraca hidup (life table) atau parameter demografi yang
meliputi laju reproduksi kasar, laju reproduksi bersih, waktu generasi, laju
pertumbuhan intrinsik, peningkatan kapasitas, laju peningkatan terbatas,
waktu rata-rata generasi, dan waktu populasi ganda, dan

2. Mengetahui ketakatan (survival) S. litura (ulat grayak) dengan

menggunakan pakan daun jarak kepyar atau daun sawi.

1.3 Kerangka Pemikiran

Biostatistik adalah sebuah informasi tentang perkembangan hidup dan laju
reproduksi suatu organisme sampai pada umur kematian organisme tersebut
(Tohir, 2016). Komponen parameter demografi atau neraca hidup serangga dalam
studi demografi meliputi nilai laju reproduksi kasar dengan satuan individu betina
per generasi, laju reproduksi bersih dengan satuan individu betina per induk per
generasi, laju pertumbuhan intrinsik dengan satuan individu betina per induk per
hari, dan waktu generasi dengan satuan hari (Waskito, 2013). Parameter

demografi atau neraca hidup merupakan bagian komponen biostatistik.



Neraca hidup tidak mudah untuk ditentukan pada organisme yang belum
ditentukan struktur umur seperti pada mamalia besar atau satwa yang tidak mudah
untuk diamati struktur umurnya. Sedangkan untuk organisme seperti serangga,
memiliki siklus hidup yang pendek sehingga mudah dalam penentuan neraca
hidupnya (Tohir, 2016).

Salah satu aspek penting dalam penyediaan hewan uji secara massal adalah
informasi mengenai potensi biologis serangga. Neraca hidup atau biostatistik
sering digunakan untuk mengetahui potensial reproduktif serangga (Lestari dkk.,
2013). Pemilihan S. litura sebagai serangga uji karena S. litura adalah salah satu
serangga yang berpotensi menyerang tanaman pertanian, selain itu S. litura
banyak digunakan sebagai serangga uji di laboratorium sehingga cukup
dibutuhkan dalam jumlah yang banyak (Ambarningrum, 2001).

Hal yang sangat berperan dalam penyediaan serangga uji dalam jumlah banyak
dan tersedia secara berkesinambungan adalah pakan (Lestari dkk., 2013). Pakan
berperan untuk menyediakan protein dan energi bagi kelangsungan tubuh
serangga serta proses reproduksi serangga. Selain itu pakan juga mempengaruhi
parameter biostatistik serangga yang meliputi laju reproduksi kasar, laju

reproduksi bersih, waktu generasi, dan laju pertumbuhan intrinsik (Oomen, 1982).

1.4 Hipotesis

Hipotesis pada penelitian ini ialah :
1. Pakan alami yang berbeda diduga mempengaruhi perbedaan parameter
demografi S. litura, dan
2. Ketakatan biologi S. litura yang diberi pakan daun jarak kepyar memiliki

ketakatan (survival) yang sama dengan S. litura yang diberi pakan sawi.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Klasifikasi S. litura

Dalam sistematika klasifikasi, ulat grayak termasuk dalam Ordo Lepidoptera,
Famili Noctuidae, Genus Spodoptera, dan spesies litura (Marwoto dan suharsono,
2008). Ulat grayak (Spodoptera litura F.) merupakan herbivora generalis yang
dapat menyebabkan kerugian pada tanaman secara signifikan. S. litura sering
ditemukan di Asia, diantaranya yaitu Indonesia, India, Jepang, dan Cina dan
beberapa negara di dunia (Kundu et al., 2018). Kebiasaan yang nokturnal,
mobilitas ngengat dewasa yang tinggi dan kemampuan ngengat ulat grayak (S.
litura) yang dapat beraktivitas di tempat luas pada berbagai tanaman inang
membuat hama ini sangat diperhatikan perkembangannya. Ulat grayak memiliki
potensi yang besar untuk menyerang daerah baru dan berkembangbiak dengan
baik, serta dapat beradaptasi dalam berbagai macam situasi ekologi (Annisyah,
2019).

Klasifikasi ulat grayak (S.litura.) masuk dalam Kingdom Animalia, Filum
Arthropoda, Kelas Insecta, Ordo Lepidoptera, Family Noctuidae, Genus
Spodoptera, species litura Fabricius (Boror et al., 1981 dalam Noviana, 2011).

2.2 Morfologi dan biologi S.litura

S. litura bersifat polifag atau memliki inang yang cukup luas serta banyak inang,
sehingga cukup sulit dikendalikan. Sayap ngengat bagian depan berwarna cokelat

atau keperakan, dan sayap belakang berwarna keputihan dengan bercak hitam.



Telur S. litura berbentuk hampir bulat dengan bagian dasar melekat pada daun
dan terkadang tersusun dua lapis, dan berwarna cokelat kekuningan. Larva S.
litura mempunyai warna yang bervariasi, memiliki kalung seperti bulan sabit dan
berwarna hitam pada segmen abdomen keempat dan kesepuluh. Pada sisi lateral

dorsal terdapat garis kuning (Marwoto dan Suharsono, 2008)

S. litura betina meletakkan telur secara berkelompok pada permukaan daun, tiap
kelompok telur terdiri atas 350 butir. Kelompok telur ditutupi bulu yang berasal
dari bagian ujung imago betina. Telur akan menetas sekitar 4 hari dalam kondisi
hangat atau sampai dengan 11 atau 12 hari jika musim dingin. Larva yang baru

menetas akan tinggal sementara ditempat telur diletakkan, beberapa hari setelah

itu larva akan mulai berpencar (Lestari dkk., 2013).

Ulat yang baru menetas berwarna hijau muda dan memiliki sisi cokelat tua atau
hitam kecokelatan, dan hidup berkelompok. Beberapa hari setelah menetas S.
litura bergantung pada ketersediaan makanan, larva menyebar dengan
menggunakan benang sutera dari mulutnya. Pada siang hari, larva bersembunyi di
dalam tanah, tempat yang lembap dan menyerang tanaman pada malam hari pada
intensitas cahaya matahari yang rendah. Biasanya ulat berpindah ke tanaman lain

secara bergerombol dalam jumlah besar (Hera, 2007 dalam Batubara, 2020).

2.3 Perkembangan S. litura
2.3.1 Fase telur

Imago betina meletakkan telur pada malam hari, telur diletakkan secara
berkelompok telurnya berbentuk oval. Kelompok telur ditutupi oleh rambut-
rambut halus yang berwarna putih, kemudian telur berubah menjadi kehitaman
pada saat akan menetas. Seekor serangga betina dapat menghasilkan kurang lebih
2000 sampai 3000 butir telur. Dalam suatu kelompok telur terdapat 30-100 butir
telur bahkan dapat mencapai 350 butir telur (Rahayu dan Berlian, 2004).

Telur dapat menetas dalam waktu 2-5 hari dan telur umumnya menetas pada pagi
hari. Seekor ngengat betina dapat meletakkan 2000-3000 butir telur. Telur



diletakkan berkelompok masing-masing berisi 25-500 butir telur yang bentuknya
bermacam-macam pada daun atau bagian tanaman lainnya (Rahayu dan Berlian,

2004). Bentuk telur bulat, agak pipih, bewarna kuning kehijauan dengan diameter
0,4 — 0,7 mm, telur ini akan berubah warna menjadi kehitaman saat mulai ditutupi

oleh bulu seperti beludru (Pearson, 1958 dalam Annisyah, 2019).

.

Gambar 1. Kelompok telur S. litura (Putri dkk., 2019).

2.3.2 Fase larva

Setelah telur menetas larva akan tinggal sementara waktu di tempat telur
diletakkan dan memakan bagian daun tersebut secara berkelompok. Perpindahan
dari larva ini akan dibantu oleh tiupan angin dan benang sutra (Tengkano dan
Suharsono, 2005). Pada siang hari S. litura bersembunyi dalam tanah dan di
tempat yang lembab serta menyerang tanaman pada malam hari. Biasanya ulat
berpindah ke tanaman lain secara bergerombol dalam jumlah banyak (Santoso dan
Sumarmi, 2015).

Larva S .litura ini sering menyebabkan kerusakan daun pada tanaman kacang-
kacangan, jagung padi, bawang, selada, sawi, kapas, tembakau, dan tebu. Larva
yang baru keluar dari kelompok telur pada mulanya bergerombol sampai instar 3
(Fadhullah, 2015). Larva berwarna hijau kelabu hitam. Larva terdiri atas 5-6
instar. Lama stadia larva 17-26 hari, yang terdiri atas larva instar 1 antara 5-6 hari,
instar 2 antara 3-5 hari, instar 3 antara 3 - 6 hari, instar 4 antara 2 - 4 hari, dan
instar 5 antara 3 - 5 hari (Yuanita dan Virdawan, 2019).
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Gambar 2. Larva S. Iituré Ihstar 5 (Fattah dan llyas, 2016).

2.3.3 Fase pupa dan fase imago

Pembentukan pupa dimulai dari bagian kepala hingga ujung abdomen. Pupa yang
baru terbentuk terdapat lapisan berwarna putih bening pada bagian luar pupa
(Putri dkk., 2019). Pada fase pupa kepompong akan terbentuk di dalam rongga-
rongga tanah dan berwarna cokelat. Fase pupa berlangsung 7 — 10 hari, dengan

rata-rata 8,5 hari menuju proses menjadi imago (Tengkano dan Suharsono, 2005).

L

Gambar 3. Pupa betina (kiri) dan pupa jantan (kanan) (Putri dkk., 2019).

Pupa yang terdapat dalam tanah akan berubah ke fase berikutnya menjadi imago.
Lama waktu perkembangan S. litura mulai dari telur sampai imago sekitar 30-60
hari (Marwoto dan Suharsono, 2008).

Gambar 4. Imago jantan (kiri) dan Imago betina (kanan) (Putri dkk., 2019)



2.4 Pakan alami

Salah satu syarat dalam perbanyakan serangga adalah pemberian pakan atau
nutrisi. Pakan alami merupakan makanan yang berasal dari tanaman inang baik
satu atau beberapa tumbuhan. Penyediaan serangga uji dengan menggunakan
pakan alami membutuhkan daun dalam jumlah banyak dengan kondisi segar,
mudah untuk dipersiapkan, dan tersedia dalam berbagai musim. Penyediaan
serangga uji dengan menggunkan pakan alami membutuhkan daun dalam jumlah
banyak dengan kondisi segar, mudah untuk dipersiapkan, dan tersedia dalam

berbagai musim (Hidayanti dan Asri, 2019).

Kelebihan dari pakan alami adalah dapat membuat pertambahan bobot tubuh ulat
lebih tinggi karena pakan alami yang berupa daun diberikan dalam kondisi segar.
Larva ulat grayak yang berukuran kecil memakan daging daun atau membuat
lubang-lubang kecil pada daun, sedangkan larva ulat grayak berukuran besar
makan bagian pinggir atau seluruh bagian dari daun atau tersisa bagian tulang
daun (Cholifah, 2012).

2.4.1 Sawi (Brassica juncea L.)

Sawi merupakan sejenis sayuran yang digemari masyarakat dan mempunyai nilai
ekonomis serta kaya akan zat essensial (protein, karbohidrat, dan lemak), vitamin
dan mineral. Sawi termasuk jenis sayuran daun yang mempunyai nilai ekonomi
tinggi di Indonesia maupun beberapa negara di dunia. Namun, serangan berat
organisme pengganggu pada tanaman menyebabkan daun rusak atau habis
termakan. Hama ulat pemakan daun jenis S. litura dan Plutella sp paling banyak
menyerang tanaman sayur-sayuran dan menyebabkan kerusakan sekitar 12,5%
(Sriniastuti, 2005).

Sawi merupakan sumber vitamin dan mineral. Dalam 100 g daun sawi terkandung
21,0 kal, 1,8 g protein, 0,3 g lemak, 3,9 g karbohidrat, 0,7 g serat, 0,9 g abu, 33,0
mg fosfor, 4,4 mg zat besi, 20,0 mg natrium, 323,0 mg kalium, vitamin A, 0,1 mg
thiamin, 0,1 mg riboflavin, 1,0 mg niacin, 74 mg vitamin C, 147 mg kalsium
(Direktorat Gizi Dep. Kes., 1981).



Sawi mempunyai kandungan karbohidrat yang lebih tinggi yaitu 4,10%,
dibandingkan dengan bawang daun (1,98%) dan seledri (1,83%). Kendati
karbohidrat ini mungkin saja tidak begitu penting secara nutrisi, tetapi
keberadaannya dalam jumlah tertentu mampu membuat pertumbuhan menjadi
optimal (Ahmad et al., 2001). Selain itu kandungan air yang lebih tinggi pada
sawi (94,03%) diperkirakan turut membantu lebih banyak makanan yang
diasimilasi seiring dengan bertambahnya asupan makanan (Waldbauer, 1968).
Klasifikasi tanaman sawi (Brassica juncea L) masuk dalam Kingdom Plantae,
Divisi Spermatophyta, Kelas angiospermae, Ordo papavorales, Famili
brassicaceae, Genus Brassica, Spesies Brassica juncea L (Gazali, 2011).

2.4.2 Jarak kepyar (Ricinus communis. L)

Jarak merupakan tanaman tahunan yang tahan kekeringan, mampu tumbuh cepat
dan kuat di lahan yang beriklim panas, tandus, dan berbatu. Kondisi pH tanah
yang sesuai dengan tanaman ini berkisar antara 5 — 6,5 (Kementan, 2013). Jarak
dapat tumbuh pada daerah dengan ketinggian 0 — 800 m di atas permukaan laut,
dan suhu rata-rata berkisar antara 25 — 35°C. Pada fase pertumbuhan vegetatif
(pertumbuhan batang dan daun), tanaman menghendaki suhu rendah, namun pada
saat pembungaan dan pembuahan menghendaki suhu tinggi (Sarimole dkk.,
2014).

Tanaman jarak kepyar dalam sistematika tanaman termasuk dalam Famili
Euphorbiaceae, Genus Ricinus, Spesies Ricinus communis L. (Heyne, 1987).
Daun jarak mengandung saponin, senyawa flavonoida antara lain kaempferol,

nikotoflorin, kuersitin, astragalin, risinin, dan vitamin C (Sudibyo, 1998).

2.5 Demografi serangga dan neraca hidup

Demografi adalah analisis secara kuantitatif tentang karakteristik suatu populasi
yang berhubungan dengan pola pertumbuhan populasi dan aspek parameter
demografi (Price, 1984). Aspek parameter demografi suatu populasi terdapat
dalam neraca hidup (Fitriyana dkk., 2005).
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Neraca hidup atau tabel hidup merupakan sebuah tabel yang memuat data dasar
mengenai parameter demografi. Informasi parameter demografi dari suatu tabel
hidup meliputi potensi reproduksi bersih atau laju reproduksi bersih, waktu
generasi atau periode hidup populasi dalam suatu generasi, laju reproduksi kasar,
dan konstanta potensial reproduktif atau laju pertumbuhan intrinsik. Tabel hidup
sering digunakan untuk mengetahui potensial reproduktif serangga (Lestari dkk.,

2013).



I11. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Laboratorium hama proteksi tanaman, Fakultas
Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini dimulai dari bulan April 2022

sampai dengan Agustus 2022.

3.2 Alat dan bahan

Alat-alat yang digunakan pada penelitian ini adalah mangkok plastik, stoples,
gunting, pinset, pollybag, sekop, alat tulis, dan alat dokumentasi. Sedangkan
bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah tisu, karet, S. litura F.,

tanah, daun jarak, daun sawi, alkohol, air, dan madu murni 30%.

3.3 Metode penelitian

Pada penelitian ini dibagi menjadi 3 bagian pengamatan yang meliputi

3.3.1 Uji pendahuluan sex ratio S. litura

Pengamatan terhadap perkembangan suatu kelompok individu yang lahir pada
umur yang sama (kohort) hingga kematian individu terakhir dengan mencatat
kematian dan kelahiran adalah suatu cara untuk mendapatkan data yang

menunjang pembuatan statistik populasi serangga (Fitriyana dkk., 2015).

Pengujian sex ratio pada uji pendahuluan menggunakan 200 ekor S. litura, 100
ekor larva S. litura diberi pakan jarak dan 100 ekor larva S. litura diberi pakan
daun sawi lalu diamati jJumlah pupa kelamin jantan dan betina. Pada setiap

harinya dilakukan pengamatan dan perhitungan jumlah individu yang masih |
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dan yang mengalami kematian. Menurut hasil penelitian Putri dkk., 2019 tentang
pengamatan sex ratio yang berhasil menjadi imago dari pupa pada pakan
Phaseolus vulgaris L. yaitu terdapat 47 ekor imago jantan dan 53 ekor imago

betina dengan perbandingan sex ratio 1:1,1 atau 47:53.

Penelitian ini dilakukan melalui tahap uji pendahuluan sex ratio untuk mengetahui
perbandinga jantan dan betina pada S. litura dan dapat digunakan sebagai data
untuk menghitung laju reproduksi S. litura. Langkah pertama dilakukan persiapan
alat dan bahan yang akan digunakan untuk pengamatan sex ratio pada S. litura.
Alat yang dipersiapkan pada uji pendahuluan ini adalah mangkok plastik, stoples,

gunting, pinset, pollybag, sekop, alat tulis, dan alat dokumentasi.

Perisapan pakan untuk serangga uji S. litura. Pakan yang digunakan ialah daun
jarak dan daun sawi. Untuk pakan daun jarak diperoleh dari pohon jarak yang
berada di aeboretum Universitas lampung dan di daerah sekitar Bandar lampung.
Daun jarak kepyar yang dipilih untuk pakan serangga ialah daun jarak kepyar

yang muda namun yang sudah berdaun lebar.

Pakan sawi diperoleh dari hasil penanaman di pollybag. Penanaman sawi
dilakukan per minggu untuk mencukupi pakan serangga S. litura. Proses
penanaman diawali dari pemilihan benih sawi. Benih sawi dipilih dan direndam
terlebih dahulu di dalam air agar mendapatkan benih yang baik, selanjutnya
dilakukan pengolahan tanah dengan campuran pupuk yang sudah siap menjadi
media tanam, kemudian tanah dimasukkan ke dalam pollybag yang sudah
dilubangi dan diisi benih 5-8 benih di setiap pollybag. Tanaman sawi disiram

setiap pagi dan sore hari.

Persiapan serangga uji dilakukan dengan turun ke lapangan di daerah Tanggamus
yang terdapat lahan sawi dan kubis. Larva S. litura yang diperoleh untuk serangga
uji sebanyak 150 ekor. Kemudian S. litura yang diperoleh selanjutnya dipelihara

di Laboratorium Hama, Jurusan Proteksi tanaman.

Pemeliharaan S. litura dimasukkan kedalam mangkok plastik lalu ditutupi dengan

kain serta diberi pakan daun jarak kepyar dan daun sawi setiap harinya. S. litura
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mengalami metamorfosis sempurna dimulai dari stadia telur, larva, pupa dan
imago. Telur hasil pemeliharaan imago S. litura berkelompok dan ditutupi bulu

berwarna putih kekuningan.

Telur kemudian menetas menjadi larva. Larva S.litura yang dipelihara mengalami
5 instar. Perubahan instar dilihat dari lepasnya kapsul kepala serta kulit dan
bagian tubuh larva mengalami perubahan dari bagian toraks sampai ujung
abdomen. Kemudian terjadi pelepasan kulit sampai pada bagian ujung abdomen.
Lama stadium larva instar 1 pada pakan daun jarak berkisar anatara 2-5 hari, dan
pada pakan daun sawi berkisar 2-4 hari. lama stadium larva instar 2 pada pakan
daun jarak berkisar 5-10 hari, dan pada pakan daun sawi berkisar 4-9 hari. Pada
instar 3 kepala larva akan menjadi berwarna cokelat tua. Lama stadium instar 3
pada pakan daun jarak berkisar 3-6 hari, dan pada daun sawi berkisar 4-10 hari.
Pada larva instar 4 lama stadium pada pakan daun jarak berkisar 3-7 hari, pada
pakan daun sawi berkisar 4-10 hari. Pada larva instar 5 ukuran larva akan
bertambah lebih besar dan kepala akan berwarna hitam. Lama stadium Instar 5
pada pakan daun jarak kepyar berkisar 3-5 hari, dan pada pakan daun sawi
berkisar 1-4 hari. Lama stadia pupa yang diberi pakan daun jarak kepyar atau
daun sawi berkisar 5-12 hari, serta lama stadia imago yang diberi pakan daun

jarak kepyar atau daun sawi berkisar 2-3 minggu.

Pupa S. litura yang baru terbentuk akan berwarna hijau kecokelatan, setelah 1 hari
akan berubah warna menjadi cokelat muda dan pada hari ke 3 pupa akan berubah
warna menjadi cokelat kemerahan. Ciri pupa S. litura betina memiliki perut yang
lebih besar dan bagian ujung terlihat tumpul. Pupa S. litura yang jantan memiliki

ukuran perut yang lebih ramping dan bagian ujung perut terlihat lebih lancip.

Pupa S. litura kemudian menjadi imago jantan dan betina. Imago S. litura betina
memiliki ciri ukuran yang lebih besar, berwarna cokelat yang lebih pekat, pada
bagian ujung abdomen berukuran besar dan tidak memiliki rambut. Imago S.
litura jantan memilki warna cokelat yang lebih muda, memiliki corak garis yang
lebih rapih, abdomen lebih ramping, dan memiliki rambut. S. litura yang sudah

menjadi imago kemudian diberi madu untuk mencukupi nutrisi pada imago.
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Kemudian imago dimasukkan ke dalam in case untuk dikawinkan dan

menghasilkan telur S. litura.

Pengamatan dan pengumpulan data nisbah kelamin dilakukan ketika S. litura
sudah memasuki tahap perkembangan pupa. S. litura diamati perbedaan antara
pupa jantan dan betina kemudian pengambilan data diambil pada saat S. litura
sudah menjadi pupa. Hasil uji pendahuluan nisbah sex ratio pupa S. litura antara

jantan dan betina dapat dilihat pada (Tabel 1).

Tabel 1. Nisbah kelamin (sex ratio) pupa S. litura jantan dan betina menggunakan
pakan daun jarak kepyar dan daun sawi pada uji pendahuluan

Jenis Pakan Jumlah Pupa Jumlah Pupa Rasio
Jantan Betina Jantan : Betina

Daun Jarak 50 48 1:0,96

Daun Sawi 50 45 1:0,90

3.3.2 Pengamatan ketakatan (survival) S. litura

Dalam penelitian ini biologi S. litura yang diamati adalah ketakatannya (survival).
Pengamatan ketakatan S.litura diamati secara langsung setiap perkembangannya
dari telur, larva, dan pupa. Pengamatan dilakukan setiap hari dengan mengamati
jumlah S.litura yang bertahan hidup. S.litura diletakkan di dalam wadah mangkok
plastik. Masing-masing mangkok plastik sudah terdapat pakan alami yaitu, daun
jarak kepyar atau daun sawi. Pengamatan ketakatan biologi S.litura menggunkan
10 ekor per satuan percobaan diamati dari telur, larva yang meliputi instar 1,
instar 2, instar 3, instar 4, instar 5, dan pupa (7 metamorfosis). Dengan demikian

jumlah serangga S. litura yang digunakan sebnayak 170 ekor S. litura

3.3.3 Pengamatan neraca hidup (Life Table) S. litura

Neraca hidup merupakan ringkasan pernyataan tentang kehidupan individu dalam
populasi atau kelompok (Price, 1997). Perkembangan suatu kelompok individu
yang lahir pada umur yang sama disebut (kohort) pengamatan kohort ini
dilakukan ingga kematian individu terakhir dengan mencatat kematian dan
kelahiran adalah suatu cara untuk mendapatkan data yang menunjang pembuatan

statistik dari populasi serangga (Fitriyana dkk., 2015). Berdasarkan data
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biostatistik atau neraca hidup, kemudian dihitung parameter demografi S.litura
yang meliputi laju reproduksi kasar (G), laju reproduksi bersih atau potensi
reproduksi bersih (Ro), waktu generasi (T¢), dan laju pertumbuhan intrinsik (rm).

Formula yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2 (Price, 1984).

Tabel 2. Formula parameter demografi

No Parameter demografi Formula Satuan
1 Laju reproduksi bersih (Ro) lx.mx Individu
betina/induk/generasi
2 Laju reproduksi kasar (G) Z(mn)x Individu betina/generasi
3 Waktu generasi (Tc) Sy lx.my / Hari
2lx.my
4 Laju pertumbuhan intrinsik (rm) (InRo)/T Individu betina/induk/hari
5  Kapasitas peningkatan (rc) (InRo) /Te¢ -
6  Laju peningkatan terbatas (Fri) / enm Jumlah betina/Hari
A
7 Waktu rata-rata generasi (T) (INRo) /rm Hari
8  Waktu populasi berganda (t) 0.69315/rm Hari
Keterangan :
X :umur
Ix : proporsi individu yang hidup pada umur ke- x;

¥my :jumlah keturunan betina yang dihasilkan dalam satu generasi

3.4 Pelaksanaan Penelitian

Pada penelitian ini dibagi menjadi dua proses meliputi

3.4.1 Persiapan pakan alami

Pakan alami untuk S.litura disiapkan dengan menanam benih sawi di dalam
pollybag yang sudah diisi tanah dengan campuran pupuk kemudian diberi lubang,
dan setiap pollybag diisi 5-8 benih sawi. Sawi disiram setiap pagi dan sore hari.
Jenis sawi yang digunakan ialah Brassica juncea L. Pakan jarak kepyar diperoleh
dari pohon jarak yang ada di arboretum Universitas Lampung. Jenis jarak yang
digunakan yaitu jarak kepyar (Ricinus communis). Daun jarak kepyar yang

digunakan untuk pakan S .litura ialah daun jarak kepyar yang berumur muda.
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3.4.2 Pemeliharaan dan Perbanyakan S. litura

Larva S.litura sebanyak 150 ekor diperoleh dari pertanaman sayuran di daerah
Tanggamus, kemudian dipelihara di Laboratorium Hama, Jurusan Proteksi
tanaman. Pemeliharaan S.litura dimasukkan ke wadah mangkok plastik kemudian
toples ditutupi dengan kain serta diberi pakan alami daun jarak kepyar dan daun

sawi.

Fase pemeliharaan dimulai dengan turun ke lapangan untuk mengumpulkan larva
S.litura dari lahan pertanaman sayuran di Tanggamus, kemudian larva S. litura
yang sudah terkumpul dibawa ke laboratorium hama. Selanjutnya S.litura
diperbanyak dan dipisahkan antara instar 1, 2, 3, 4, dan 5. Larva diberi pakan
daun jarak kepyar dan sawi. Kemudian dilihat perubahan fase S.litura. Ketika
sudah memasuki fase pupa S. litura dipisahkan dari larva dan ditempatkan di
mangkok plastik yang berbeda. Lalu dicatat berapa lama fase pupa S. litura.

Setelah fase pupa, S.litura akan menjadi imago. Imago kemudian dimasukkan
kedalam kurungan atau in case untuk dikawinkan. Selanjutnya dipilih imago
jantan dan betina secara berpasangan kemudian diambil 100 ekor imago betina
dan dipasangkan dengan 100 ekor imago jantan lalu dari pasangan jantan betina
tersebut diamati jumlah telur yang dihasilkan setiap hari, jumlah imago betina

yang hidup setiap hari sampai semua imago betina mati.

3.5 Analisis Data

Penelitian ini menggunakan metode eksperimental biologis dan statistik S. litura.
Serta menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan faktor perlakuan
jenis pakan yang terdiri atas 2 taraf yaitu daun jarak kepyar atau daun sawi.
Perlakuan tersebut diberikan dengan 3 kali ulangan. Setiap ulangan digunakan 10

ekor S. litura. Rancangan ini digunakan untuk menganalisis ketakatan S. litura.

Pengamatan neraca kehidupan digunakan 50 pasang S. litura (50 ekor jantan dan
50 ekor betina) kemudian diberikan perlakuan 2 jenis pakan alami yang berbeda.

Imago jantan dan betina dikawinkan sehingga diperoleh telur S. litura. Pada setiap
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harinya dilakukan pengamatan dan perhitungan jumlah individu yang masih hidup

dan yang mengalami kematian.

Parameter yang diukur pada neraca hidup S. litura meliputi laju reproduksi kasar
(G), laju reproduksi atau potensi reproduksi bersih (Ro), waktu generasi (T¢), dan
laju pertumbuhan intrinsik (rm). Laju reproduksi kasar (G) dengan satuan
betina/generasi menggambarkan rataan jumlah keturunan betina per induk yang
dihasilkan oleh individu S. litura yang hidupnya mencapai umur maksimal
(Boparai, 2019).

Potensi laju reproduksi bersih (Ro) dengan satuan betina per induk per generasi
menunjukkan rata-rata banyaknya keturunan yang dihasilkan oleh seekor induk
betina setiap generasi setelah memperhitungkan kematian atau peluang hidup (lIx)
dari S. litura. Waktu generasi (T¢) dengan satuan hari menggambarkan waktu
yang dibutuhkan sejak telur diletakkan sampai saat imago betina yang berasal dari

telur tersebut menghasilkan keturunannya (Lestari dkk., 2013).

Data yang diperoleh dari hasil pengamatan neraca kehidupan S.litura ini diolah
dengan program microsoft excel sedangkan data ketakatan biologi S.litura diolah
menggunakan program microsoft excel yang menggunakan uji t. Uji t dilakukan
untuk menegtahui ketakatan (survial) S. litura yang diberi pakan daun jarak

kepyar dan daun sawi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Neraca hidup S. litura yang diberi pakan daun sawi dan daun jarak kepyar
terdapat hasil perbedaan parameter demografi dari hasil perhitungan
neraca hidup yang menunjukkan bahwa (1) laju reproduksi bersih (Ro)
yaitu 4,500 ekor betina per induk per generasi (pada daun jarak kepyar)
dan 1,600 ekor betina per induk per generasi (pada daun sawi), (2) laju
reproduksi kasar (G) yaitu 395 ekor betina per generasi (pada daun jarak
kepyar) dan 115 ekor betina per generasi (pada daun sawi), (3) waktu
generasi (Tc) 10,556 hari (pada daun jarak) dan 11,063 hari (pada daun
sawi), (4) laju pertumbuhan intrinsik (rm) yaitu 0,046 ekor betina per induk
per hari (pada daun jarak kepyar) dan 0,0075 ekor betina per induk per
hari (pada daun sawi), (5) peningkatan kapasitas (rc) yaitu 0,142 dan
0,0425, (6) laju peningkatan terbatas(x) yaitu 1, 047 ekor betina per hari
(pada daun jarak kepyar) dan 1, 008 ekor betina per hari (pada daun sawi),
(7) waktu rata-rata generasi (T) yaitu 32,763 hari (pada daun jarak kepyar)
dan 62,780 hari (pada daun sawi), (8) waktu populasi berganda (t) yaitu
15,099 hari (pada daun jarak kepyar) dan 92, 586 hari (pada daun sawi).

2. Hasil analisis ketakatan S. litura menunjukkan bahwa ketakatan larva S.
litura instar-5 nyata lebih tinggi pada daun jarak kepyar dibandingkan
pada daun sawi, sedangakan ketakatan larva S. litura instar lainnya tidak
berbeda nyata antar kedua jenis daun perlakuan tersebut.



34

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar penelitian tentang neraca hidup ini juga
dilakukan untuk hama-hama penting lainnya atau musuh alami yang sangat bermanfaat

dalam pengedalian hayati.
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